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Abstrak

Based on observations made at SMA Negeri 1 Gunungsitoli Utara in the
learning process they never used modules, the learning process was still teacher-
centered and students were less interested in the learning process. This study aims to:
determine the feasibility of Problem Solving-based learning modules on environmental
change material for class X SMA by experts/validators and teachers in the field of
study; knowing the practicality of Problem Solving-based learning modules on
environmental change material for class X SMA; knowing the effectiveness of the
Problem Solving-based learning module on the environmental change material for class
X SMA in the learning process.

This research is a development research using a 4-D model (Define, Design,

Develop, Disseminate). The instruments used are module validation questionnaires by
material, language and design experts; student response questionnaires and learning
outcomes tests. Data analysis was carried out descriptively and qualitatively.
The results of the study (1) the feasibility of the module by material experts obtained
90% very feasible criteria, by field teachers 88% very feasible criteria, linguists
obtained 88% very feasible criteria, design experts obtained 85% very feasible criteria.
(2) the practicality of the module based on individual trials obtained 84% very practical
criteria, small group test obtained 85% very practical criteria, field trials in class X
MIPAZ2 obtained 93% very practical criteria. (3) the effectiveness of the module in class
X MIPAZ2 reaches 85% very effective criteria
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PENDAHULUAN

Pembelajaran secara umum adalah proses interaksi antara peserta didik dengan guru dan
sumber belajar pada satu lingkungan belajar. Pembelajaran menuntut peserta didik
untuk memahami konsep-konsep sebuah materi pembelajaran. Pembelajaran berkaitan
dengan permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari supaya peserta didik dapat
memperluas pengetahuannya melalui pengalaman belajar. Pengalaman belajar dapat
dibentuk melalui serangkaian proses pembelajaran. Proses pembelajaran adalah segala
upaya bersama antara guru dan peseta didik untuk berbagi dan mengolah informasi,
dengan harapan pengetahuan yang diberikan bermanfaat dalam diri peserta didik dan
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menjadi landasan belajar yang berkelanjutan, serta diharapkan adanya perubahan-
perubahan yang lebih baik untuk mencapai suatu peningkatan yang positif yang ditandai
dengan perubahan tingkah laku individu demi terciptanya proses belajar mengajar yang
efektif dan efisien.

Belajar adalah kegiatan inti dalam pendidikan. Segala sesuatu yang diprogramkan
akan dilaksanakan dalam pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran akan melibatkan
semua komponen pembelajaran yaitu peserta didik, guru, lingkungan belajar, dan materi
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran akan menentukan sejauh mana tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai. Dalam sebuah kegiatan pembelajaran guru dan peserta didik
terlibat dalam sebuah interaksi. Dalam interaksi itu anak didiklah yang lebih aktif bukan
guru. Guru hanya berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan dan mengontrol
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Salah satu mata pelajarannya adalah
mata pelajaran biologi.

Pembelajaran biologi merupakan salah satu bidang kajian dari ilmu pengetahuan
alam yang membahas makhluk hidup dengan lingkungannya. Pembelajaran biologi
menjadi salah satu mata pelajaran wajib dalam kurikulum 2013. Biologi bukan hanya
belajar konsep ilmiah, namun harus ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari atau
kehidupan nyata. Dalam proses pembelajaran menekankan pada pemberian pengalaman
langsung agar peserta didik memperolen pemahaman yang mendalam tentang alam
sekitar secara nyata. Biologi bertujuan agar peserta didik memiliki kompetensi
mengembangkan pengetahuan tentang dasar dari prinsip dan konsep, serta memberikan
keterampilan untuk melakukan pengamatan melalui percobaan sehingga dibutuhkan
sebuah bahan ajar yang dapat mengarahkan peserta didik dalam pembelajaran biologi.

Pada hakikatnya pembelajaran dapat dilakukan di sekolah maupun di lingkungan
sekitar sesuai dengan disiplin ilmu dan objek kajian yang akan disampaikan pada
pembelajaran biologi. Proses pembelajaran dapat dilakukan dilingkungan karena objek
pembelajarannya berupa benda mati, makhluk hidup, peristiwa dan produk yang
dihasilkan oleh alam. Selain itu untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang optimal
diperlukan sarana dan prasarana pembelajaran yang mendukung. Namun, kegiatan
belajar yang demikian harus melibatkan guru yang kreatif sebagai fasilitator atau yang
mengarahkan peserta didik dalam belajar dan guru juga memerlukan alat bantu berupa
bahan ajar. Bahan ajar yang digunakan selain buku paket adalah modul.

Masalah yang sering ditemukan dalam pembelajaran biologi ini adalah bagaimana
cara menghubungkan konsep biologi dengan fakta yang pernah dialami oleh peserta
didik dalam kehidupan sehari harinya. Sehingga dapat menjadi wawasan atau
pengetahuan baru bagi peserta didik dan lebih memahami apa yang dipelajari dalam
pembelajaran biologi tersebut. Namun, jika proses belajar mengajar tidak bisa
menghubungkan fakta yang pernah dilihat dan dialami oleh peserta didik dalam
kehidupan sehari-harinya dengan konsep biologi maka pengetahuan yang didapatkannya
menjadi tidak bermakna dan juga berpengaruh pada hasil pembelajaran yang didapatkan
oleh peserta didik menjadi kurang maksimal.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi melalui
observasi pada tanggal 10 September 2021 di SMA N.1 Gunungsitoli Utara diperoleh
informasi bahwa dalam proses pembelajaran tidak pernah menggunakan modul, bahan
ajar yang digunakan hanya berupa buku teks atau buku paket yang disediakan oleh
pemerintah.

Melihat kondisi di atas maka pembelajaran yang terjadi belum menunjukkan
aktifitas belajar peserta didik secara maksimal. Maka sebagai calon peneliti harus
mencari solusi agar masalah yang dihadapi dapat terselesaikan. Salah satu solusi yang
dilakukan oleh calon peneliti yaitu membuat bahan ajar berupa modul pembelajaran
berbasis Problem Solving yang digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik dalam pembelajaran biologi khususnya pada materi
pencemaran lingkungan.

Modul adalah sarana pembelajaran dalam bentuk tertulis/cetak yang disusun secara
sistematis, memuat materi pembelajaran, metode, tujuan pembelajaran berdasarkan
kompetensi dasar atau indikator pencapaian kompetensi, petunjuk kegiatan belajar
mandiri (self Instructional), dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk menguji diri
sendiri melalui latihan yang disajikan dalam modul”. Dengan demikian, modul
berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat mandiri, sehingga siswa dapat belajar
sesuai dengan kemampuan masing-masing. Modul yang dihasilkan diharapkan dapat
mendukung proses pembelajaran baik pembelajaran disekolah maupun pembelajaran
dirumah. Materi yang dimuat didalam modul diharapkan dapat membantu peserta didik
untuk memahami materi dengan baik.

Problem Solving adalah suatu model pembelajaran yang melakukan pemusatan
pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan
keterampilan. Pembelajaran yang mampu melatih peserta didik berpikir tinggi adalah
pembelajaran yang berbasis masalah. Berdasarkan definisi yang dikemukakan, dapat
disimpulkan bahwa problem solving merupakan suatu keterampilan yang meliputi
kemampuan untuk memcari informasi, menganalisis situasi, dan mengidentifikasi
masalah dengan tujuan untuk menghasilkan alternatif sehingga dapat mengambil suatu
tindakan keputusan untuk mencapai tujuan. Dalam problem solving ini peserta didik
diarahkan untuk mencari atau menemukan cara penyelesaian suatu masalah yang
ditemukan dalam materi pembelajaran, khususnya pada materi perubahan lingkungan.

Untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi calon peneliti memberikan
solusi yaitu dengan mengembangkan modul berbasis problem solving. Dimana didalam
modul dimuat materi perubahan lingkungan disertai dengan langkah-langkah problem
solving yang diterapkan dalam modul untuk membantu peserta didik dalam
menyelesaikan permasalah yang dihadapi. Didalam modul juga dimuat latihan atau
soal-soal tentang materi perubahan lingkungan untuk mengetahui sejauhmana
pemahaman peserta didik dan bagaimana respon peserta didik setelah pendidik
menyampaikan materi pembelajaran.

Dengan demikian, calon peneliti tertarik mengembangkan bahan ajar modul
dengan judul penelitian “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Problem
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Solving pada Materi Perubahan Lingkungan Kelas X SMA Negeri 1 Gunungsitoli
Utara” Modul ini diharapkan dapat menjadi bahan ajar yang berdampak baik pada
minat belajar pada peserta didik.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan.
Model pengembangan ini menggunakan Research and Development (R&D) yang
mengacu pada desain pengembangan 4D yang dikenal dengan model Thiagarajan yang
dilakukan melalui 4 tahap, yaitu pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate) Thiagarajan (1974),. Penelitian
ini bertujuan Untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran biologi berbasis
Problem Solving pada materi Perubahan Lingkungan kelas X SMA Negeri 1
Gunungsitoli Utara, Untuk mengetahui kepraktisan modul pembelajaran biologi
berbasis Problem Solving pada materi Perubahan Lingkungan kelas X SMA Negeri 1
Gunungsitoli Utara, dan Untuk mengetahui keefektifan modul pembelajaran biologi
berbasis Problem Solving pada materi Perubahan Lingkungan kelas X SMA Negeri 1
Gunungsitoli Utara

Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
penelitian pengembangan model 4D (Four D Models) menurut Thiagarajan. Hal ini
meliputi 4 tahap yaitu define ,design, develop dan disseminate yang memuat panduan
sistematika langkah- langkah yang dilakukan oleh peneliti agar produk yang
dirancangnya mempunyai standar kelayakan. Dengan demikian, yang diperlukan dalam
pengembangan ini adalah rujukan tentang prosedur produk yang dikembangkan. Model
pengembangan 4D memiliki 4 langkah pengembangan yang sistematis untuk
mengembangkan suatu produk seperti modul untuk memenuhi kebutuhan peserta didik.

Penelitian ini dibatasi hanya pada langkah ke-4. Keterbatasan pengembangan ini
hanya sampai pada tahap penyebaran (Disseminate). Tahap penyebaran yang dilakukan
pada kegiatan ini adalah penyebaran terbatas. Calon peneliti memilih tahap penyebaran
terbatas disebabkan oleh beberapa factor diantaranya keterbatasan dalam waktu dan
keterbatasan materi.

Teknik pengumpulan data kuantitatif dengan menggunakan instrument yaitu (1)
angket validasi media untuk menilai kelayakan produk, (2) angket respon peserta didik
untuk menilai kepraktisan, (tes hasil belajar untuk menilai efektifitas,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil yang telah didapatkan dilapangan
pada saat melakukan uji coba produk di sekolah yaitu:

30



Jurnal Pendidikan MINDA

Vol. 4 No. 1 Oktober 2022

Tabel 1. Tabel hasil validasi ahli

Validasi Persentase Kategori
Materi (Dosen) 90 % Sangat valid
Materi (Guru Mata Pelajaran | 88% Sangat valid
Bahasa 88 % Sangat valid
Desain 85 % Sangat valid

Berdasarkan tabel di atas hasil validasi ahli

rata-rata kategori sangat valid,

modul yang dikembangkan sudah layak digunakan di sekolah untuk diuji cobakan.
Validasi bertujuan untuk mengetahui kelemahan produk yang dikembangkan sehingga
menghasilkan suatu produk yang baik dan praktis digunakan oleh orang lain.

Tabel 2. Tabel hasil uji coba produk dan lapangan

perseorangan | Kelompok kecil Lapangan Persentase | Kategori
3 84 % Praktis
6 85% Sangat praktis
13 93% Sangat praktis

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat lebih jelas dalam grafik berikut ini:
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Grafik 1. Peningkatan hasil respon peserta didik pada penggunaan modul pembelajaran

Tabel 3. Tabel uji efektifitas

Jumlah Jumlah Tuntas | Jumlah Tidak Presentase Kategori
Siswa Tuntas
13 11 2 85 % Sangat Efektif
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Hasil observasi penggunaan modul diperoleh dari pengamatan dari guru mata
pelajaran selama peneliti menerapkan modul pembelajaran pada materi perubahan
lingkungan selama 4 kali pertemuan sesuai RPP peneliti. Hasil observasi menunjukan
persentase 88% dengan hasil ini dapat dilihat bahwa pada proses penggunaan modul
selama proses pembelajaran berlangsung sudah sangat baik dan dapat diikuti oleh
peserta didik.

Pembahasan

Modul pembelajaran biologi berbasis problem solving merupakan perangkat
pembelajaran yang dapat digunakan dalam peroses pembelajaran khususnya pada materi
perubahan lingkungan. Salah satu tujuan mengapa perlu menggunakan modul yaitu
membuat pelajar mampu belajar dengan gambar-gambar dan materi yang akan
diajarkan. Penggunaan modul pembelajaran berbasis problem solving ini disusun
berdasarkan syarat-syarat pembuatan modul pembelajaran. Model yang digunakan
dalam pengembangan ialah 4-D (define, design, develop, dan disseminate).

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti di SMA Negeri 1
Gunungsitoli Utara pada proses pembelajaran modul tidak pernah dipergunakan, sumber
belajar yang digunakan oleh peserta didik hanya berupa buku paket yang disediakan
olen pemerintah. Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti telah
mengembangkan sebuah produk berupa modul pembelajaran yang dapat dipergunakan
dalam proses pembelajaran. Pada awalnya proses pembelajaran di SMA Negeri 1
Gunungsitoli Utara masih menggunakan buku paket dari pemerintah dan pemakaiannya
sangat terbatas hanya dapat digunakan disekolah tidak dapat dibawa ke rumah atau
dipinjam oleh peserta didik di SMA Negeri 1 Gunungsitoli Utara. Sehingga peserta
didik di SMA Negeri 1 Gunungsitoli Utara lebih cenderung mendengarkan materi dari
guru. Dengan adanya modul pembelajaran maka proses pembelajaran berlangsung
sengan peserta didiknya lebih aktif dalam pembelajaran dan dapat mempelajari kembali
materi yang diajarkan disekolah ketika mereka sudah dirumah.

Didalam modul pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti memuat materi
dan gambar-gambar tentang perubahan lingkungan serta tujuan pembelajaran yang
harus dicapai oleh peserta didik. Selain itu desain dari modul pembelajaran yang dimuat
oleh peneliti sudah divalidasi oleh beberapa orang validator dan mampu menarik minat
peserta didik, sehingga dalam proses pembelajaran sangat tertarik mengikuti proses
pembelajaran. Dengan ini maka dalam proses pembelajaran tidak hanya menggunakan
buku paket dari pemerintah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa data hasil penelitian pengembangan yang
telah dilaksanakan tentang Pengembangan modul berbasis Problem Solving untuk kelas
X SMA pada materi perubahan lingkungan, maka peneliti menarik kesimpulan Modul
pembelajaran berbasis problem solving pada materi perubahan lingkungan pada
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penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada model 4-D yang terdiri atas 4 tahap yaitu
define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan desseminate
(penyebaran). Hasil penilaian kelayakan modul berbasis problem solving oleh ahli
materi pada revisi pertama diperoleh persentase 70 % dengan kriteria cukup valid, dan
pada revisi kedua diperoleh persentase 84% dengan kriteria sangat valid tetapi masih
ada bagian yang harus dilengkapi maka revisi ketiga diperoleh persentase 90% dengan
kategori sangat valid. Oleh guru bidang studi pada revisi pertama diperoleh persentase
sebesar 70% dengan kriteria cukup valid dan pada revisi kedua diperoleh persentase
82% dengan kriteria valid dan melakukan revisi ketiga dengan memperoleh persentase
88% sangat valid. Oleh ahli bahasa pada revisi pertama diperoleh persentase 51%
dengan kriteria kurang valid, kemudian pada revisi ke dua diperoleh persentase 63%
dengan kriteria cukup valid dan pada revisi ketiga di peroleh persentase 85% dengan
kriteria sangat valid. Oleh ahli desain pada revisi pertama diperoleh persentase 40%
dengan kriteria tidak valid dan pada revisi kedua diperoleh persentase 63% dengan
kriteria cukup valid dan pada revisi ketiga memperoleh persentase 85 sangat valid. Hasil
penilaian kepraktisan modul pembelajaran berbasis problem solving oleh peserta didik
pada uji perseorangan diperoleh persentase sebesar 84% kriteria praktis. Hasil penilaian
kepraktisan modul berbasis problem solving oleh peserta didik pada uji kelompok kecil
diperoleh persentase sebesar 85% Kkriteria sangat praktis. Hasil penilaian kepraktisan
modul berbasis problem solving oleh peserta didik pada uji lapangan diperoleh
persentase sebesar 93% dengan Kkriteria sangat praktis. Hasil penilaian efektivitas
modul kriteria sangat efektif diperoleh dengan persentase ketuntasan belajar peserta
didik yang mencapai 85% sehingga modul pembelajaran pada materi perubahan
lingkungan ini sangat efektif di gunakan dalam proses pembelajaran.
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